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Abstrak

Ketahanan pangan adalah azasi untuk menjamin keterpenuhan kebutuhan dasar demi kelangsungan
hidup setiap individu rakyat, yang berarti berkaitan dengan magqgashid syariah - hizfu an nafs. Kajian
literatur ini bertujuan untuk mengetahui peta permasalahan ketahanan pangan berbasis teori manajemen
strategi: environmental scanning. Kajian terhadap 84 artikel terseleksi dari 126 artikel yang berhasil
dirunut, bisa disimpulkan bahwa terdapat 6 permasalahan ketahanan pangan. Pemetaan berdasarkan
environmental scanning menempatkan 3 permasalahan pada lingkungan industry, yaitu 2 permasalahan
interest grup (peran pengusaha dalam penyediaan pangan berbasis impor; peran mega proyek yang
berdampak hilangnya tanah adat) dan 1 permasalahan kompetisi (alih lahan pertanian dan infrastruktur).
Sedangkan 3 permasalahan lainnya terpetakan pada pada lingkungan makro, yaitu 2 permasalahan
lingkungan social, yaitu global forces (regulasi perdagangan internasional WTO, intervensi Lembaga
internasional IMF dan Worldbank) dan sosio kultural (penambahan jumlah penduduk) serta 1
permasalahan lingkungan makro fikis alam, yaitu iklim (ketersediaan air terkendala rawan bencana
kekeringan / banjir). Permasalahan alih fungsi lahan merupakan permasalahan yang paling banyak
disoroti oleh para peneliti. Para peneliti merekomendasikan penguatan regulasi dan ketegasan
implementasinya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah konsep sistematis untuk mensikapi
permasalahan special interest group dan permasalahan kekuatan global

Kata kunci: manajemen strategi, environmental scanning, ketahanan pangan, kompetisi penggunaan
lahan, special interest group, kekuatan global

Abstract

Food security is a principle to ensure the fulfillment of basic needs for the survival of each individual people,
which means it is related to maqashid sharia - hizfu an nafs. This literature review aims to determine the map
of food security problems based on strategic management theory: environmental scanning. A study of 82
selected articles from 126 articles that were successfully traced, it can be concluded that there are 6 problems
of food security. Mapping based on environmental scanning places 3 problems in the industrial environment,
namely 2 interest group issues (the role of entrepreneurs in providing imported-based food; the role of mega
projects that result in the loss of customary land) and 1 competition issue (transfer of agricultural land and
infrastructure). Meanwhile, 3 other problems are mapped to the macro environment, namely 2 social
environmental issues, namely global forces (WTO international trade regulations, intervention by
international institutions IMF and Worldbank) and socio-cultural (population increase) as well as 1 macro-
physical environmental problem, namely climate. (water availability is constrained prone to drought/flood
disasters). The problem of land use change is the problem that is most highlighted by researchers. The
researchers recommend strengthening regulations and firm implementation. Suggestions for further
research is a systematic concept to address special interest group problems and global force issues.

Keywords: strategic management, environmental scanning, food security, land use competition, special
interest groups, global force
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LATAR BELAKANG

kebutuhan
mendasar untuk keberlangsungan hidup

Pangan merupakan

hingga manusia rela bekerja hingga malam
(Fahriyah, 2013).
mengalokasikan sekitar 40-60% pendapatan

Masyarakat

untuk membeli pangan (Bachtiar, 2017).
Negara harus mampu menjamin masyarakat
memenuhi sendiri kebutuhan pangan, atau
menyediakan pangan yang terjangkau semua
kalangan atau memberi bantuan agar
masyarakat dapat mengakses kebutuhan
pangan (Rahman, 2020). Keberhasilan
pembangunan sektor pertanian diukur dari
ketahanan pangan (Suryawati, 2019).

Ketahanan pangan adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan pangan dilihat dari
jumlah, kualitas, dan gizi yang seimbang
(Falatehan, 2021). Ketahanan pangan
merupakan kondisi keterpenuhan pangan
negara  hingga  perseorangan, yang
terindikasi dari ketersediaan pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutuy,
keamanan, keragaman, gizi, merata dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat,
untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan (Rochmah, 2020).
Ketahanan pangan Dberkaitan dengan
magqashid syariah untuk menjaga jiwa (hizfu
an nafs) (Putra, 2019).

Ketahanan pangan ditujukan untuk
mewujudkan masyarakat yang berkualitas
dengan menjamin ketersediaan pangan yang
cukup dan beragam bagi seluruh masyarakat
(Prasetyarini, 2014). Ketahanan pangan
bertujuan untuk menjamin ketersediaan dan
konsumsi yang cukup, aman, berkualitas
hingga memiliki gizi yang berimbang (Fauzi,
2019).

Peningkatan ketahanan pangan (food
security) adalah satu program utama dalam
pembangunan pertanian (Widodo, 2018).
Ketahanan pangan menjadi prioritas dalam
pembangunan nasional. Sistem distribusi
yang efektif dan efisien sebagai prasyarat
untuk menjamin bahwa seluruh rumah
tangga dapat memperoleh pangan dalam
jumlah dan kualitas yang cukup dari waktu
ke waktu, dengan harga yang wajar (Fuad,
2009). Ketahanan pangan semakin penting
diupayakan dalam rangka mengatasi
kerawanan pangan terutama bagi Rumah
Tangga Miskin (RTM) (Mustofa, 2012).
Masalah gizi kronis (stunting) lebih banyak
ditemukan pada anak yang dari kelompok
rumah tangga rawan pangan dibandingkan
tahan pangan, diantaranya disebabkan
kurangnya

pengetahuan mengenai

ketahanan pangan rumah tangga
(Sanggelorang, 2019).

Meskipun pernah dikenal sebagai
negara agraris (Yudha & Muizz, 2020),
Indonesia masih berada dalam kondisi yang
belum stabil (Herjito, 2020). Pada masa
pandemic Covid-19, 7 provinsi dengan
indeks ketahanan pangan tinggi, 24 provinsi
dengan indeks ketahanan pangan sedang dan
3 provinsi dengan indeks ketahanan pangan
rendah (Ramadhan, 2021).

Beras menjadi makanan pokok bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia,
sehingga pengadaan dan ketersediaan beras
merupakan isu strategis (Adiyatna, 2011).
Ketahanan pangan sering digunakan sebagai
isu politik (Suryawati, 2019).
ketahanan

Permasalahan pangan

merupakan permasalahan yang luas
menyangkut beberapa dimensi. Oleh karena
itu penting untuk dilakukan pemetaan

permasalahan agar diketahui titik - titik
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krusial permasalahannya. Wijiharta (2019)
pernah melakukan pemetaan permasalahan
BMT mendasarkan pada teori managemen
strategi, khususnya teori environmental
scanning Thompson Jr. & Strickland III
(2003). Sebelumnya Mia, Lee, Chandran,
Rasiah, & Rahman (2017) juga telah
melakukan pemodelan siklus pertumbuhan
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) berbasis
teori life cycle (LCT). Penelitian ini akan
memetakan permasalahan permasalahan
ketahanan pangan mendasarkan pada teori
manajemen strategi. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan perpaduan teori
environmental scanning Hill et.al. (2020) dan
Wheelen et al (2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
sumber data pengamatan berupa dokumen
literatur (Satori, D., & Komariah, A., 2014).
Penelusuran  literatur  artikel jurnal
menggunakan aplikasi Publish & Perish 7
dan google scholar dengan kata kunci
‘ketahanan  pangan’. Tahapan analisa
kualitatif  adalah
penyajian dan konklusi - verifikasi

(Sugiyono, 2018).

penelitian reduksi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perunutan literatur
menghasilkan 126 artikel. Tahap kedua,
pengecekan relevansi  kategori tema
ketahanan pangan mereduksi data menjadi
tersisa 84 artikel. Pada tahap ketiga
dilakukan review dengan mengacu kepada

teori Manajemen Strategi.

Ketahanan Pangan

Masalah ketahanan pangan meliputi
ketersediaan, distribusi, dan konsumsi.
Masalah ketersediaan adalah keterbatasan
stok dan penurunan Kkapasitas produksi.
Masalah distribusi adalah infrastruktur,
kelembagaan, mata rantai keamanan
distribusi, variasi kapasitas produksi antar
wilayah dan musim. Masalah dari konsumsi
energi sebagian besar adalah biji-bijian dan
beras (Purwaningsih, 2008). Beras menjadi
makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia, sehingga pengadaan
dan ketersediaan beras merupakan isu
strategis (Adiyatna, 2011). Pangan hewani
juga penting dan strategis, karena
kekurangan konsumsi akan berdampak
degradasi fisik, mental, kecerdasan, dan
dapat mengakibatkan hilangnya generasi
(Suhubdy, 2019).

Sistem industri pangan nasional

terdiri dari sub-sistem produksi,
pemasok/pasokan, dan konsumsi. Sub-
sistem pengaruh, dipengaruhi oleh variabel-
variabel antara lain luas areal tanam, alih
fungsi lahan (konversi), perluasan areal
tanam  (ekstensifikasi), = agroekosistem,
jumlah hari kerja, luas panen, dan
pendapatan rumah tangga. Subsistem
pemasok, dipengaruhi oleh variabel-variabel
antara lain produksi, konsumsi rumah
tangga, konsumsi industri, pendapatan
industri, pendapatan rumah tangga dan total
konsumsi. sub-model konsumsi dapat dilihat
dinamika perkembangan penduduk
(Aminuddin, 2014). Suatu sistem agribisnis
merupakan  suatu  gugusan  industri
(industrial cluster): subsistem agribisnis

hulu, subsistem usahatani, subsistem hilir,
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subsistem penunjang, dan subsistem
pemasaran (Kusnandar, 2013). Tiga pilar
ketahanan pangan meliputi: (i) ketersediaan
Pangan; (ii) Akses Terhadap Pangan; dan (iii)
Mutu Pangan (Fauzi, 2019).

Ketahanan pangan tidak hanya
bagaimana ketersediaan pangan (produksi,
impor dan penyimpanan) akan tetapi
aksesibilitasnya (distribusi dan kemampuan
masyarakat dalam mengakses pangan)
(Rahman, 2020). Penilalian ketahanan
pangan terdiri dari tiga aspek, aspek
ketersediaan, keterjangkauan, dan
pemanfaatan pangan (Hidayatulloh, 2021).
Dimensi  ketahanan

pangan  meliputi

ketersediaan pangan, akses fisik,
pemanfaatan, dan sosial ekonomi (Rivani,
2011). 5 indikator menentukan ketahanan
pangan rumah tangga di suatu wilayabh, yaitu:
kecukupan pangan, keterjangkauan pangan,
keamanan pangan, stabilitas pangan, dan
kualitas pangan (Suwarno, 2010). Ketahanan
pangan ditinjau dari dimensi affordability
dapat dijangkau, dimensi availability jumlah
ketersediaan pangan telah memenuhi
standar, sementara dimensi quality and
safety belum memenuhi standar (Riajaya,
2020).

Faktor - factor Yang Mempengaruhi
Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan dipengaruhi oleh
variabel produksi padi, produksi tanaman
pangan non padi dan luas lahan pertanian
(sawah), dan variable ketersediaan tenaga
kerja sektor pertanian (Poernomo, 2020),
umur kepala keluarga, pendapatan rumah
tangga, harga beras, agroekosistem, jumlah
anggota rumah tangga, luas penguasaan
lahan, dan harga daging ayam (Sabaora,
2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi

stok dalam sistem distribusi pangan adalah
sarana produksi, prasarana distribusi,
kondisi geografi, manajemen logistik,
peraturan pemerintah (Fuad, 2009), Faktor
utama penyebab ketahanan pangan adalah
faktor ketersediaan pangan, sedangkan
penyebab
pangannya adalah faktor sosial-ekonomi

faktor  utama kerawanan
(Hapsari, 2017). Kerawanan pangan wilayah
disebabkan oleh banyak faktor yaitu
produksi pangan wilayah yang tidak
mencukupi, akses untuk mendapatkan
pangan
penyerapan pangan (Nugroho, 2015).

kurang  serta = kemampuan

Identifikasi Permasalahan Ketahanan
Pangan

Tabel 1. Permasalahan ketahanan pangan

No Permasalahan Peta strategi

1 Ketersediaan lahan pertanian terkendala alih fungsi lahan (Chaerani, 2020; Lingkungan persaingan industry
Guslan, 2020; Haryadi, 2009; Janti, 2016; Maman, 2013; Mulyani, 2020; - kompetitor
Muryono, 2020); Nasrudin, 2013; Nurpita, 2018; Prasetyarini, 2014; Pujiati,
2020; Supratikno, 2016; Sufiyanto, 2021)

2 Penambahan jumlah penduduk membutuhkan pemenuhan kebutuhan Lingkungan sosial - socio
pangan (Haryadi, 2009; Poernomo, 2020; Prasetiyani, 2013; Prasetyarini, cultural forces
2014; Pujiati, 2020; Sophia, 2020)

3 Regulasi perdagangan internasional WTO, intervensi IMF dan World Bank Lingkungan Makro (sosial) -

(Amaliyah, 2009; Musitari, 2014; Samsul, 2010; Saragih, 2016; Simanjutak,  global forces
2020)

4 Kecukupan air terkendala rawan bencana kekeringan / banjir (Damayanti, Lingkungan alam fisik - climate
2018; Mediani, 2019; Sufiyanto, 2021; Sukamdi, 2019)

5  Penyediaan pangan mengandalkan peran pengusaha swasta berbasis impor  Lingkungan industry - Special
(Hernawan, 2012; Maman, 2013; Simanjutak, 2020; Sulistya, 2012) interest group

®  Mega proyek perusahaan swasta besar berdampak penguasaan tanah adat Lingkungan industri - Special
(Nurleni, 2021; Simanjutak, 2020; Wattimena, 2021) interest group

7 Adopsi teknologi oleh petani (Chaerani, 2020; Lubis, 2019) Lingkungan Internal - resources

8  Keterbatasan SDM dengan menurunnya minat generasi muda (Lubis, 2019;  Lingkungan industry -

Tamami, 2015) employees
9 Implementasi regulasi tata guna lahan belum tegas (Janti, 2016; Tamami, Lingkungan sosial - - political &
2015) legal forces

10 Penurunan produksi akibat perubahan iklim (Hapsari, 2017; Sophia, 2020) Lingkungan alam fisik - climate
31" Peningkatan kebutuhan pemukiman (Supratikno, 2016) Lingkungan sasial — socio
cultural forces

Lingkungan industri - supplier

Lingkungan industri - supplier

12| Keterbatasan akses terhadap pupuk (Lubis, 2019)
13 | Keterbatasan akses terhadap bibit (Lubis, 2019)
14| Penurunan kualitas lahan pertanian dan lingkungan (Kesumawati, 2021) Lingkungan alam fisik—
sumberdaya fisik
15 Dampak dari pandemi (Sanggelorang, 2019) Lingkungan alam fisik - wildlife
16 Adanya komoditas pangan yang menjadi bahan baku industri non-pangan  Lingkungan industri -
(Amanda, 2015) competitors
17" Kapasitas modal sosial belum dimanfaatkan optimal (Mustofa, 2012) Lingkungan sasial - socio
cultural forces
18 Mata rantai tata niaga yang cukup Panjang (Saragih, 2016) Lingkungan industri - customers
19 Industrialisasi pembangunan kurang berpihak pada sector pertanian pangan  Lingkungan sosial - - political &
(Sulistya, 2012) legal forces
20 Kurangnya pertemuan antara kelompok tani dan pemerintah (Lubis, 2019)  Lingkungan sosial - political &
legal forces

(Sumber: data diolah)

Identifikasi permasalahan ketahanan
pangan mendasarkan pada kajian terhadap
artikel - artikel jurnal hasil penelitian oleh
para peneliti terdahulu. Permasalahan -

permasalahan yang teridentifikasi
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ditabulasikan untuk mengetahui
permasalahan utama ketahanan pangan.
Yang dimaksud dengan permasalahan utama
adalah permasalahan yang disoroti oleh

lebih banyak peneliti.

Berdasarkan  table 1. maka
permasalahan utama ketahanan pangan
adalah:

1. Ketersediaan lahan pertanian
terkendala laju alih fungsi lahan,
berkompetisi dengan kebutuhan
pemukiman dan kebutuhan infra
struktur lainnya

2. Penambahan jumlah penduduk yang
membutuhkan pemenuhan
kebutuhan pangan

3. Kecukupan air terkendala rawan
bencana kekeringan / banjir

4. Kekuatan global (regulasi
perdagangan internasional WTO,
intervensi IMF dan World Bank)

5. Penyediaan pangan mengandalkan
peran pengusaha swasta berbasis
impor

6. Mega proyek perusahaan swasta
besar berdampak penguasaan tanah

adat

Poin - poin permasalahan utama
ketahanan pangan tersebut bisa dibedakan
menjadi 5 permasalahan social dan 1
permasalahan teknis (perubahan iklim).
Maka teori manajemen strategi yang sesuai
untuk pemetaan permasalahan adalah teori
environmental scanning Wheelen (2018).
Keunikan Teori Wheelen (2018) adalah
memisahkan lingkungan makro menjadi
lingkungan social dan lingkungan alam fisik.
Untuk poin permasalahan khusus tentang
kekuatan global dipadukan dengan teori
environmental scanning Hill et al (2020)

yang memiliki keunikan dalam membahas
kekuatan global secara khusus.

Gambar 1. Peta strategik permasalahan
ketahanan pangan

Natural Physical
Physical Resources
Environment Societal
Enionmen |
Sociocultural Economic
rces Task Forces
Environment
@ (Industry)

Shareholders
Governments Suppliers

g} Special IM Employees/ Global forces

Interest Groups Labor Unions
6 Structure
)( Culture

Resources
Customers Competitors

Creditors Trade Associations

Communities
Political-Legal Technological
Forces Forces

N\

&

Wildlife

=]

limate

(Sumber: Wheelen et al, 2018; Hill et al, 2020)

Gambar 1. menunjukkan bahwa
permasalahan utama ketahanan pangan
adalah 3 permasalahan pada lingkungan
industry  (lingkungan  persaingan /
lingkungan tugas) dan 3 permasalahan pada
lingkungan makro (2 permasalahan
lingkungan makro social dan 1 permasalahan
lingkungan makro fikis alam). Berarti
permasalahan utama ketahanan bukan pada
permasalahan lingkungan internal usaha

tani.
Rekomendasi para peneliti sebelumnya

Para peneliti sebelumnya juga telah
memberikan rekomendasi - rekomendasi
untuk mengatasi permasalahan ketahanan
pangan. Kajian literatur ini juga merangkum
dan memetakan rekomendasi dari beberapa
peneliti terdahulu untuk mengetahui
rekomendasi utama. Yang dimaksud dengan
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rekomendasi utama adalah rekomendasi
yang diberikan oleh lebih banyak peneliti.
Rekomendasi para peneliti sebelumnya

dipetakan menggunakan model

environmental scanning Wheelen (2018)
dipadukan dengan model Hill et al (2019).

Tabel 2. Rekomendasi terhadap
permasalahan ketahanan pangan

No Rekomendasi Keterangan

1  Penetapan LP2B untuk pengendalian alih fungsi lahan pertanian (Azis, 2021; Lingkungan sosial - -
Freastoni, 2010; Janti, 2016; Mulyani, 2020; Muryono, 2020; Octavianti, political & legal forces
2021; Riajaya, 2020)

2 Pemanfaatan pekarangan untuk tanaman pangan didukung adopsi Lingkungan Internal -
teknologi (Azis, 2021; Mulyani, 2021; Sanggelorang, 2019; Sholeha, 2021; resources
Sufiyanto, 2021)

3  Mendorong konsumsi keanekaragaman pangan (Riajaya, 2020; Lingkungan industry —

Sulistyowarni, 2020; Puspita, 2017; Warsilah, 2013; Wibowo, 2012) customers
4 | Sumber daya dan keanekaragaman hayati sebagai sumber pangan (Iriansul, Lingkungan Internal -
2018; Mujiyo, 2018; Nikawanti, 2021) resources

5  Revitalisasi nilai kearifan local (Budiyanto, 2010; Kesumawati, 2021) Lingkungan Internal -

culture

6  Penyediaan infrastruktur pertanian terutama system irigasi (Aristanto, Lingkungan Internal -
2020; Mulyani, 2020) resources

7  Pemberdayaan masyarakat untuk merubah perilaku masyarakat (Sumardjo, Lingkungan Internal -
2017; Yuliawati, 2018) culture

8 | Pemahaman perilaku system rantai pasok dan analisis stok cadangan Lingkungan industry -
pangan (Aminuddin, 2014; Fuad, 2009) suppliers

9  Menjamin ketersediaan dan akses terhadap pupuk (Adii 2021) Lingk 1 industry —

suppliers
Lingkungan industry —
creditors
Lingkungan Internal -

10  ZISWAF sebagai alternatif permodalan (Rahman, 2020)

11 | Penyediaan system informasi sebagai pendukung strategi kebijakan

(Tamala, 2020) resources
12 Media untuk penyebarluasan informasi ketahanan pangan (Suryawati, Lingkungan industry —
2019) communities

13 | Pengembangan usaha melalui kemitraan (Sumardjo, 2017) Lingkungan industry —

shareholders

14 Dukungan superstruktur kebijakan pemerintah pusat dan daerah Lingkungan sosial - -
(Kusnandar, 2013) political & legal forces

15 | Menjamin ketersediaan dan akses terhadap benih tanaman pangan Lingkungan industry —
(Imanullah, 2013) suppliers

16  Peningkatan perhatian terhadap aspek produksi pangan (Nahib, 2013) Lingkungan industry —

suppliers

Lingkungan Internal -

structure

17 | Penguatan kelembagaan kelompok tani (Budiyantao, 2010)

(Sumber: data diolah)

Tabel 2
rekomendasi utama dari para peneliti

menunjukkan  bahwa

sebelumnya adalah:

1. Penetapan LP2B untuk pengendalian
alih fungsi lahan pertanian

2. Pemanfaatan pekarangan untuk
tanaman pangan didukung adopsi
teknologi

3. Mendorong konsumsi
keanekaragaman pangan

4. Sumber daya dan keanekaragaman

hayati sebagai sumber pangan

Permasalahan - permasalahan utama
dan rekomendasi - rekomendasi utama

dipetakan pada satu bagan mendasarkan
pada perpaduan model environmental
scanning Wheelen (2018) dan Hill et al
(2019) untuk mengetahui relevansinya. Jika
peta permasalahan utama dan peta
rekomendasi berada pada posisi yang sama
berarti permasalahan utama yang diangkat
sudah diberikan rekomendasi. Sebaliknya
jika peta permasalahan utama dan peta
rekomendasi tidak berada posisi yang sama
berarti belum ditemukan rekomendasi
terhadap permasalahan utama yang disoroti.

Berdasarkan bagan pada Gambar 2.
menunjukkan bahwa permasalahan utama
ketahanan pangan adalah 3 permasalahan
pada lingkungan industry (lingkungan
persaingan / lingkungan tugas) dan 3
permasalahan pada lingkungan makro (2
permasalahan lingkungan makro social dan 1
permasalahan lingkungan makro fikis alam).
Berarti permasalahan utama ketahanan
bukan pada permasalahan lingkungan
internal usaha tani. Sedangkan rekomendasi
utama para peneliti sebelumnya untuk
mengatasi permasalahan ketahanan pangan
adalah 4 rekomendasi pada lingkungan
internal (3 terkait resources, 1 terkait
culture) dan 1 rekomendasi menyangkut
lingkungan social (political - legal forces).

Titik temu antara permasalahan
utama dengan rekomendasi utama tersebut
adalah rekomendasi pengaturan
pengendalian alih fungsi lahan (rekomendasi
1) untuk mengatasi permasalahan kompetisi
alih fungsi lahan (permasalahan 1). Alih
fungsi lahan diharapkan bisa terkendali
dengan pengaturan penggunaan lahan dan
ketegasan dalam implementasinya. Hal ini
juga terindikasi dari permasalahan ke 9

(Tabel 1) tentang Implementasi regulasi tata
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guna lahan belum tegas (Janti, 2016;
Tamami, 2015). Rekomendasi 1 juga
berkaitan = dengan  permasalahan 6
lingkungan industry, yaitu special interest
group (proyek perusahaan swasta yang
berdampak  hilangnya tanah  adat).
Rekomendasi 2 (pemanfaatan pekarangan)
berkaitan dengan upaya mensiasati
penurunan luas lahan sebagai dampak alih

fungsi.

Gambar 2. Peta permasalahan ketahanan
pangan dan rekomendasi

Natural Physical
Physical Resources
Environment Societal
Emionmen |
Sociocultural Economic
Forces Task Forces
Environment
{g/} (Industry)

Shareholders
Governments Suppliers

@ Special Environment Employees/ Global forces
{:?urm Groups Labor Unions

Structure

6 Culture
C-smn* wum“ Canp.lhung}

Creditors Trade Associations

Communities
Political-Legal Technological
Forces * Forces

Wildlife

Permasalahan 2 lingkungan makro
social, yaitu socio cultural forces
(penambahan jumlah penduduk) menjadi
ruh dari semua (17) poin rekomendasi yang
secara umum bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan  pangan. Permasalahan 3
lingkungan alam fisik, yaitu climate
(ketersediaan air) terjawab dari

rekomendasi 6 tentang penyediaan
infrastruktur pertanian terutama system
irigasi (Aristanto, 2020; Mulyani, 2020),
meski belum spesifik merekomendasikan
penanganan bencana kekeringan / banjir.

Rekomendasi 2 (pemanfaatan pekarangan)

bisa dikaitkan sebagai upaya mensiasati
keterbatasan air.

Adapun permasalahan utama 4
lingkungan makro social (global force) dan
permasalahan 5 lingkungan industry, yaitu
special interest group (peran pengusaha
swasta dalam impor pangan) belum
teridentifikasi rekomendasi yang relevan.
Padahal kedua permasalahan utama tersebut
berpengaruh  terhadap usaha  untuk
mewujudkan ketahanan pangan. Global force
(kekuatan global) adalah dengan penurunan
hambatan terhadap perdagangan dan
investasi internasional yang mempermudah
perusahaan asing untuk memasuki pasar
domestik (Hill et al, 2018). Temuan ini
menjadi saran bagi peneliti selanjutnya
untuk menghasilkan konsep sistemik yang
mampu mengatasi atau memberi jalan keluar
dari permasalahan special interest group dan
global force yang menjadi hambatan
tercapainya ketahanan pangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian literatur ini menyimpulkan
terdapat 6 permasalahan ketahanan pangan.
Pemetaan  berdasarkan  environmental
scanning menempatkan 3 permasalahan
pada lingkungan industry, yaitu 2
permasalahan  interest grup (peran
pengusaha dalam penyediaan pangan
berbasis impor; peran mega proyek yang
berdampak hilangnya tanah adat) dan 1
(alih  lahan

pertanian dan infrastruktur). Sedangkan 3

permasalahan  kompetisi
permasalahan lainnya terpetakan pada pada
lingkungan makro, yaitu 2 permasalahan
lingkungan social, yaitu global forces
(regulasi perdagangan internasional WTO,
intervensi Lembaga internasional IMF dan
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Worldbank) dan sosio kultural (penambahan
jumlah penduduk) serta 1 permasalahan
lingkungan makro fikis alam, yaitu iklim
(ketersediaan air terkendala rawan bencana
kekeringan / banjir).

Permasalahan alih fungsi lahan
merupakan permasalahan yang paling
banyak disoroti oleh para peneliti. Para

peneliti merekomendasikan  penguatan

regulasi dan ketegasan implementasinya.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah

konsep  sistematis untuk  mensikapi

permasalahan special interest group dan
permasalahan kekuatan global.
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